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Di era media sosial, makanan bukan cuma soal rasa, tapi juga
cerita, tampilan, dan tren. Nah, salah satu tren kuliner yang
lagi naik daun di 2025 ini adalah fusion tradisional + modern,
alias Resep Indonesia 2.0.

Perpaduan antara kekayaan rasa lokal dengan teknik masak atau
presentasi kekinian bikin banyak orang penasaran sekaligus
bangga. Dari dapur rumahan sampai restoran mewah, ide ini
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semakin populer.

Apa Itu Fusion Tradisional +
Modern?
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Fusion tradisional + modern pada dasarnya adalah usaha untuk
menggabungkan makanan khas Indonesia dengan teknik memasak
atau gaya penyajian modern. Misalnya:

- Sate lilit Bali dengan saus keju leleh ala Italia.

- Gudeg Jogja disajikan dalam bentuk taco ala Meksiko.

- Rendang Minang dibuat jadi slider burger dengan bun
brioche.

Tujuannya bukan sekadar bikin unik, tapi juga menghadirkan
pengalaman baru tanpa menghilangkan identitas aslinya. Ibarat
musik remix—lagu lama jadi lebih segar, tapi tetap terasa
familiar.

Contoh Resep Fusion yang Lagi
Dicari
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Tren ini banyak banget contohnya, dan sering viral di TikTok,
Instagram Reels, maupun YouTube Shorts. Beberapa menu fusion
Indonesia yang paling banyak dicari di 2025 antara lain:

1. Klepon Cheesecake — kombinasi kue klepon tradisional
dengan base cheesecake creamy. Rasanya manis, legit, dan
teksturnya lembut.

2. Es Doger Boba Latte — es doger khas Bandung dipadukan
dengan boba pearls dan susu oat. Segar, manis, dan
Instagrammable.

3. Ayam Betutu Smoked — ayam betutu Bali tapi dimasak



dengan teknik smoking modern, bikin aroma dan rasa makin
kompleks.

4. Tempe Fries dengan Sambal Mayo — tempe goreng renyah
berbentuk kentang goreng, disajikan dengan cocolan
sambal mayo.

5. Nasi Goreng Truffle — nasi goreng tradisional yang di-
upgrade dengan minyak truffle, memberikan aroma mewah.

Semua resep ini berhasil memadukan kelezatan klasik dengan
sentuhan yang relevan bagi generasi muda.

Kenapa Resep Tradisional Naik Daun
Lagi?

Menurut riset kuliner dari Kompas Lifestyle (2025), generasi
muda semakin tertarik mengeksplorasi masakan tradisional
karena ada rasa ingin kembali ke akar budaya. Apalagi, pandemi
sempat bikin banyak orang kembali ke dapur dan mengenal lagi
resep keluarga. Kini, dengan adanya tren media sosial, resep
tradisional jadi naik kelas karena dikemas lebih modern dan
relatable.

Selain itu, dunia kuliner global juga lagi hype sama konsep
authentic yet creative. Makanan dengan akar budaya kuat, tapi
dikemas dengan cara baru, terbukti lebih menarik perhatian
pasar internasional.

Modifikasi Rasa: Antara Inovasi dan
Menghormati Tradisi
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Penting banget diingat, modifikasi rasa dalam fusion harus
tetap menghargai tradisi. Caranya gimana?



1. Pertahankan elemen utama — misalnya rendang harus tetap
kaya rempah, meskipun bentuknya jadi burger.

2. Gunakan bahan autentik — tetap pakai santan, gula aren,
daun jeruk, atau bumbu asli Nusantara.

3. Eksperimen di teknik dan penyajian — plating modern,
metode memanggang, atau saus tambahan bisa dipakai tanpa
merusak inti rasa.

Dengan begitu, fusion nggak cuma soal gaya-gayaan, tapi juga
bentuk pelestarian budaya yang lebih mudah diterima generasi
muda.

Saatnya Ikutan Eksperimen!

Fusion tradisional + modern bukan sekadar tren sementara. Ini
adalah cara baru mencintai kuliner Indonesia, sekaligus bikin
warisan budaya kita tetap hidup di lidah generasi berikutnya.
Bayangkan saja, dari dapur rumahmu bisa lahir kreasi baru yang
suatu hari jadi ikon kuliner masa depan.

Jadi, kalau kamu ngaku foodies sejati, kenapa nggak coba
eksperimen bikin Resep Indonesia 2.0 versimu sendiri? Siapa
tahu, resep fusion kreasimu jadi viral berikutnya di TikTok
atau bahkan masuk menu restoran hits!



